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Abstract

Dandang gendis (Clinacanthus nutans (Burm f.) Lindau) is one of the plants used for-as medication for
various type of illness. One of its uses is as an analgesic drug. This study aims to determine the effect of
dandang gendis leaf extract on the analgesic activity and macroscopic image of the stomach of white mice.
This research was conducted using a completely randomized unidirectional pattern. The creature used as
treatment subjects were separated into five groups consists of five individual each: group | as negative
control mice who were only given 1% Na-CMC equivalent, group Il as positive control was given acetosal
500mg / KgBB, group Il was given extract treatment with a dose of 450mg/ KgBB, group IV was treated
with the extract at a dose of 500mg / KgBB, group V. was given-an extract treatment at a dose of 550mg /
KgBB. All groups were given acetic acid induction as a mediator. of pain. The results showed that the
ethanol extract of Dandang Gendis leaves had an analgesic effect and was safe to use as an analgesic at
a dose of 500mg / KgBB.

Keywords: Clinacanthus nutans (Burm f.) Lindau, Analgetic, Extract, Acetic acid inducer, wrinting test

Intisari

Dandang gendis (Clinacanthus nutans (Burm f.) Lindau) adalah salah satu tanaman yang digunakan
untuk berbagai pengobatan di Indonesia. Salah satu kegunaannya adalah sebagai obat analgesik.
Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh pemberian ekstrak daun dandang gendis terhadap daya
analgesik dan gambaran makroskopis pada lambung mencit putih. Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan acak lengkap pola searah. Hewan uji yang digunakan dibagi dalam 5 kelompok uji yang
setiap kelompok terdiri dari 5 ekor: kelompok | sebagai kontrol negatif mencit yang hanya diberikan
sejumlah ekuivalen Na-CMC 1%, kelompok Il sebagai kontrol positif diberikan asetosal 500mg/KgBB,
kelompok 111 diberi perlakuan ekstrak dengan dosis 450mg/KgBB, kelompok IV perlakuan ekstrak dengan
dosis 500mg/KgBB, kelompok V diberi perlakuan ekstrak dengan dosis 550mg/KgBB. Semua kelompok
diberikan induksi asam asetat sebagai mediator nyerinya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak
etanol daun Dandang Gendis memiliki efek memiliki efek analgesik dan aman digunakan sebagai
analgesik dengan dosis 500mg/kgBB.

Kata kunci: Clinacanthus nutans (Burm f.) Lindau, Analgesik, Ekstrak, Induksi Asam Asetat, Wrinting test



mailto:maria.happy@iik.ac.id

Jurnal Farmasi & Sains Indonesia
p-ISSN 2621-9360 e-ISSN 2686-3529

1. Pendahuluan

Salah satu gejala penyakit yang sering dialami
oleh setiap orang adalah Nyeri. Nyeri merupakan
suatu pengalaman sensoris dan emosional yang
tidak nyaman yang berkaitan dengan adanya
kerusakan jaringan aktual atau masih memiliki
potensial untuk terjadi kerusakan dikemudian hari
(Mashuri et al, 2020). Pengalaman ini tentunya
berhubungan dengan proses yang sebenarnya
terjadi diotak namun yang sering ditemukan justru
cedera yang terjadi di syaraf tepi (Rustam & Arifin,
2020).

Beberapa pengobatan sering dilakukan untuk
tindakan pencegahan tingkat keparahan nyeri.
Salah satu yang sering digunakan adalah analgesik
yaitu asetosal. Banyak masyarakat menggunakan
asetosal untuk mengurangi gejala nyeri, tanpa
memperhatikan efek samping yang terjadijika
digunakan dalam jangka waktu yang lama. Efek
samping penggunaan asetosal yang sering terjadi
seperti mual, muntah serta kerusakan ginjal dan
hati (Dipiro et al., 2015). Oleh karena itu perlu
dicari alternatif pengobatan menggunakan tanaman
herbal untuk meminimalisir terjadi efek samping
merugikan yaitu menggunakan tanaman daun
dandang gendis.

Daun Dandang Gendis (Clinacanthus nutans
(Burm f.) Lindau) merupakan salah satu jenis
tanaman herbal, di Indonesia masyarakat dapat
memanfaatkan jenis tanaman ini untuk pengobatan
tradisional, sebagai tindakan pencegahan.maupun
pengobatan terhadap berbagai jenis penyakit dan
ditemukan terdistribusi di seluruh wilayah tropis
termasuk Asia Tenggara dan Cina (Tambaru et al.,
2019). Daun dandang gendis dilaporkan banyak
memiliki khasiat sebagai penurun kadar glukosa
darah (Dewinta et al., 2020), menghambat aktivitas
alfa glucosidase (Murugesu et al., 2018) memiliki
aktivitas sebagai antiinflamasi (Mai et al., 2016).
Daun Dandang Gendis mengandung senyawa
metabolit sekunder di antaranya Alkaloid,
Triterpen, saponin dan Flavonoid (Wijaya et al.,
2019). Flavonoid berkhasiat sebagai analgesik
dengan mekanisme kerjanya menghambat kerja

enzim siklooksigenase (Tamimi, Queljoe, &
Siampa, 2020). Penghambatan enzim
siklooksigenase akan mengurangi  produksi

prostaglandin sehingga mengurangi rasa nyeri
(Patel, 2010). Khasiat dari daun Dandang Gendis
ini belum dibuktikan secara ilmiah dan masih
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dilaporkan penggunaannya secara empiris. Oleh
karena itu penelitian ini bertujuan untuk melihat
pengaruh pemberian ekstrak daun dandang gendis
terhadap daya analgesik dan  gambaran
makroskopis pada lambung mencit putih.

2. Metode Penelitian

2.1. Determinasi Tanaman

Tanaman yang -akan diteliti  sebelum
dikumpulkan- untuk dijadikan sebagai sampel
terlebih dahulu dilakukan determinasi. Determinasi
dilakukan -dengan tujuan untuk. mengetahui
kebenaran' tanaman yang akan diteliti dan
menghindari-kesalahan dalam pengumpulan bahan
serta “menghindari kemungkinan.tercampurnya
tanaman yang akan diteliti dengan tanaman lain.
Determinasi tanaman Dandang Gendis
(Clinacanthus nutans (Burm f.) Lindau) dilakukan
di Laboratorium’ Biologi -Farmasi Institut limu
Kesehatan Bhakti Wiyata Kediri.

2.2.Pengumpulan Bahan Dan Pembuatan Serbuk

Tanaman dandang Gendis diperoleh dari
kecamatan Kepanjen Kidul Kota Blitar dalam
keadaan segar.~Daun dandang gendis yang
dikumpulkan..dicuci, dirajang dan dikeringkan
dengan oven suhu 50°C. Simplisia yang diperoleh
dibuat serbuk.

2.3. Pembuatan Ekstrak

Simplisia herba dandang gendis diekstraksi
dengan metode maserasi dengan pelarut polar,
yaitu etanol 96% sebanyak 2,5 L selama 5 hari dan
remaserasi selama 2 hari dengan etanol 96%
sebanyak 1,25 L. Hasil maserasi disaring dengan
corong yang dialasi kain flanel kemudian di saring
lagi dengan dialasi menggunakan kertas saring,
kemudian diuapkan pada rotary evaporator (Buchi
1A12).

2.4.Penyiapan Hewan uji

Hewan uji yang digunakan adalah mencit
jantan (Mus musculus) yang berumur 3 bulan
dengan berat badan berkisar antara 20-25 g. Jumlah
mencit yang digunakan sebanyak 25 ekor. Mencit
diadaptasi selama 1 minggu pada laboratorium
Farmakologi IIK BW dan diberikan makanan
standar, minuman dan pencahayaan pada suhu
kamar.
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2.5.Induksi  Analgesik Pemeriksaan

Makroskopis Lambung

Aktivitas analgesik ditentukan dengan cara
mengamati jumlah geliat tiap mencit yang
sebelumnya diberi perlakuan ekstrak dengan cara
per oral, lalu diamati selama 30 menit kemudian
diberikan larutan asam asetat secara intraperitoneal
sebagai penginduksi nyeri.

Pengamatan aktivitas analgesik dilakukan
menggunakan metode wrinting test. Setelah mencit
diadaptasikan selama 7 hari, mencit dibagi ke
dalam 5 kelompok (n=5) yang terdiri dari
kelompok 1 (kelompok kontrol negatif), kelompok
2 (kelompok kontrol positif), kelompok 3 (ekstrak
450 mg/kgBB), kelompok 4 (kelompok ekstrak
500mg/kgBB), kelompok 5 (kelompok ekstrak
550mg/kgBB) kemudian diberi perlakuan sesuai
kelompok masing-masing, setelah 30 menit,
diinjeksi dengan asam asetat 0,6% secara
intraperitoneal, diamati dan dicatat geliat setiap 5
menit sekali selama 30 menit. Selanjutnya dihitung
% analgesik dengan rumus = 100% — (p/k x 100%)
dengan p merupakan jumlah kumulatif ‘geliat
mencit kelompok perlakuan dan’ k merupakan
jumlah kumulatif geliat mencit kelompok kontrol
negatif (Amellia & Khumaidi, 2015)

Pemeriksaan makroskopis lambung dilakukan
di laboratorium Farmakologi IIK BW dimana
setelah 7 hari perlakuan, mencit dikorbankan
dengan metode anastesi dengan menggunakan
dietil eter. Hewan coba dibedah kemudian diambil
organ lambung dan dibuka lengkung. besar.
Lambung dicuci dengan larutan NaCl fisiologis,
kemudian direntangkan di atas papan gabus,
dihitung jumlah ulkus yang terjadi dan ditentukan
tingkat keparahan ulkus. Tingkat keparahan ulkus

dan
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dihitung dengan menggunakan rumus = J + K +
(%I1/10) dengan J merupakan rata-rata skor jumlah
tukak tiap kelompok perlakuan, K merupakan rata-
rata skor keparahan tukak tiap kelompok perlakuan
dan %I merupakan persentase hewan yang terkena
tukak dalam tiap kelompok.

2.6. Analisis data

Data pengamatan jumlah geliat dan indeks
tukak lambung mencit tiap kelompok (n=5) dibuat
rata-rata dan > disajikan dalam bentuk grafik.
Hasilnya  diuji  secara  statistik  dengan
menggunakan Uji kruskal wallis . dan Mann
whitney.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Determinasi tanaman daun.Dandang Gendis

Hasil determinasi tanaman yang dilakukan di
Laboratorium Biologi Farmasi IIK BW Kediri
menunjukkan bahwa ~sampel yang digunakan
adalah benar tanaman daun dandang gendis dengan
nama latin (Clinacanthus nutans (Burm f.) Lindau)
dari famili Acanthaceae.

3.2. Skrining: Fitokimia dan KLT Ekstrak Etanol

Daun Dandang Gendis

Hasil ekstraksi serbuk simplisia daun dandang
gendis sebesar 500 gram didapatkan berat ekstrak
sebesar 54,651 gram dengan rendemen ekstrak
sebesar.10,7 %. Setelah itu dilakukan skrining
fitokimia dengan hasilnya dapat diliat pada tabel 1.
Uji-flavonoid dan Tanin menunjukkan hasil yang
positif sedangkan uji saponin dan alkaloid
menunjukkan hasil yang negatif.

Tabel 1. Hasil skrining Fitokimia daun Dandang Gendis (Clinacanthus nutans (Burm f.)
Lindau)

Golongan senyawa Literatur Hasil Pengujian Keterangan
Flavonoid Warna lebih hitam jika Warna lebih hitam +

positif
Saponin Terbentuknya Tidak terbentuk

busa yang stabil busa
Alkaloid Dragendorf: endapan putih,  Endapan berwarna, putih

coklat untuk wegner, jingga  untuk dragendorf, coklat

untuk mayer untuk wegner, jingga untuk

mayer

Tanin Warna coklat kehijauan Warna coklat kehijauan +

Klau, Juni 2021
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Hasil skrining fitokimia diperkuat dengan
pengujian KLT untuk mengetahui kandungan
senyawa dalam ekstrak etanol herbal daun
Dandang Gendis. Hesil Uji KLT Flavonoid pada

ekstrak Herba daun Dandang Gendis dengan fase
gerak yang digunakan yaitu toluene : aseton : asam
format dengan perbandingan (6:6:1) dapat dilihat
pada gambar 1.
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Gambar 1. Hasil pengujian KL.T kandungan Flavonoid pada lampu UV 254 nm dan 366 nm

Keterangan :

o000 T

3.3. Adaptasi Hewan uji dan Pengujian Aktivitas

Analgesik

Hewan uji yang akan dilakukan pengujian
aktivitas analgesik sebelumnya dilakukan adaptasi
dengan lingkungan sekitar selama 7 hari tujuannya
untuk memastikan agar hewan uji yang digunakan
tetap dalam keadaan sehat dan memiliki aktivitas
yang normal (Fadhilla, Adnyana, & Chaniago,
2020). Hewan uji yang digunakan adalah mencit
dengan bobot badan 20 gram yang berumur 3

Klau, Juni 2021

Hasil KLT diamati di bawah sinar tampak sebelum diuapkan dengan ammonia
Hasil pengujian KLT di bawah UV 254 nm‘sebelum diuapkan dengan ammonia
Hasil pengujian KLT di bawah UV 366 nm sebelum diuapkan dengan ammonia
Hasil KLT diamati di bawah sinar tampak setelah diuapkan dengan ammonia
Hasil pengujian KLT di bawah UV 254 nm setelah diuapkan dengan ammonia
Hasil pengujian KLT di bawah UV 366 nm setelah diuapkan dengan ammonia

bulan, dalam kondisi sehat dan tidak mengalami
kelainan.

Setelah hewan uji dilakukan adaptasi selama 7
hari, hewan uji dibagi dalam 5 kelompok dan
diberikan perlakuan sesuai kelompok masing-
masing, setelah itu masing-masing kelompok
perlakuan diinduksi nyeri dengan asam asetat
secara intraperitoneal. Kemudian diamati dan
dicatat geliat pada tiap ekor mencit setiap 5 menit
selama 30 menit. Rata-rata pengamatan geliat tiap
kelompok perlakuan dapat dilihat pada tabel 2.
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Tabel 2. Rata-rata Pengukuran Geliat pada Mencit

Kelompok Jumlah geliat

perlakuan 5 menit 10 menit 15 menit 20 menit 25 menit 30 menit
Kontrol 0+0 00 00 0,4+0,8 0,4+0,8 04+05
Positif (Asetosal
dosis 500mg/kg)
Kontrol Negatif 96+1,14 10,2+0,8 98+45 122+2,1 11+12 92+25
Dosis ekstrak 450 mg 1,8+2,4 28+47 26127 42+44 44 +33 1,8+29
Dosis ekstrak 500 mg 04+05 02+04 04+05 0,2+ 04 0,4+0,8 04+05
Dosis ekstrak 550 mg 00 1+22 02+04 04+05 02+04 0+0

Berdasarkan tabel 2. Menunjukkan bahwa
rata-rata pengukuran geliat mencit paling besar
terdapat pada kontrol negatif dibandingkan
kelompok yang lain sedangkan kelompok yang
memiliki rata-rata geliat paling kecil yaitu kontrol
positif dan dosis ekstrak 550 mg/kgBB. Hal
tersebut disebabkan karena pada kontrol positif
terdapat zat aktif berupa asetosal yang memiliki
aktivitas sebagai analgesik dengan mekanisme
kerja. menghambat biosintesis prostaglandin
melalui penghambatan aktivitas enzim
cyclooxigenase (COX) (Tamimi et al., 2020).
Sedangkan pada dosis ekstrak memiliki kandungan
senyawa flavonoid yang bekerja sebagai analgesik
dalam mengurangi rasa nyeri selain itu flavonoid
juga menghambat degranulasi neutrofil sehingga
akan menghambat pengeluaran sitokin, radikal
bebas, serta enzim-yang berperan dalam
peradangan (Sentat & Pangestu, 2017).

Tabel 3. Data Persen daya
analgesik
Kelompok % Daya Analgesik
Kontrol + 98
Kontrol - 0
Ekstrak 450mg/kg BB 71
Ekstrak 500mg/kg BB 96,77
Ekstrak 550mg/kg BB 97

Tabel 3. menunjukkan bahwa dari ke-5
kelompok perlakuan yang memiliki persen daya
analgesik tertinggi yaitu kelompok kontrol positif
dan yang memiliki daya analgesik terendah yaitu
kelompok kontrol negatif. Sedangkan untuk
kelompok perlakuan dosis ekstrak menunjukkan
semakin tinggi dosis, maka persen daya
analgesiknya semakin besar.
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Selanjutnya analisis data menggunakan uji
statistik, data tersebut diuji normalitas untuk
mengetahui data tersebut terdistribusi normal atau
tidak menggunakan uji ShapiroWilk. Data yang
dianalisis. menunjukkan tidak.terdistribusi normal
dimana nilai sig < 0.05 sehingga data dilakukan
analisis selanjutnya menggunakan Kruskal Wallis.
Hasil analisis menunjukkan adanya perbedaan
bermakna antara kelompok negative dengan
kelompok perlakuan dasis ekstrak 400 mg, 500 mg,
550 mg dan kontrol positif. Hal tersebut
disebabkan. karena pada kontrol negative tidak
terdapat zat aktif yang memiliki aktivitas analgesik.
Sedangkan pada kelompok perlakuan dosis ekstrak
dan kontrol “positif memberikan pengaruh yang
besar dalam menurunkan rasa nyeri, dan pengaruh
pemberian ekstrak dalam menurunkan rasa nyeri
hampir sama dengan kontrol positif.

3.4.Hasil pemeriksaan makroskopis lambung
mencit
Hasil dari pemeriksaan kontrol negative

menunjukkan bahwa tidak tampak adanya iritasi
pada mukosa lambung berupa bintik berdarah
maupun erosi pada permukaan lapisan mukosa
lambung. Sedangkan pada kelompok kontrol
positif, tampak adanya iritasi pada mukosa
lambung berupa bintik berdarah. Hasil indeks
tukak yang diperoleh dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Data Indeks Tukak
Lambung
Kelompok Indeks Tukak

Kontrol positif 16,4

Kontrol negatif 2
Ekstrak 450mg/kgBB 2
Ekstrak 500mg/kgBB 2
Ekstrak 550mg/kgBB 4,6

10
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Gambar 3. Pemeriksaan makroskopik lambung mencit

Keterangan:

kelompok kontrol negatif
kelompok kontrol positif
kelompok ekstrak 450mg/KgBB
kelompok ekstrak 500mg/KgBB
kelompok ekstrak 550mg/KgBB

Pacoe

Dari data tabel 4 dapat diartikan bahwa nilai
indeks tukak pada kontrol positif memiliki nilai
yang paling tinggi, yaitu 16,4 sedangkan untuk
kontrol perlakuan Ekstrak 450mg/kgBB, Ekstrak
500mg/kgBB dan Kontrol negatif mendapatkan
indeks tukak 2, sedangkan untuk dosis Ekstrak
550mg/kgBB mendapatkan nilai 4,6.

Setelah dilakukan analisis lanjutan
menggunakan statistik Kruskal-Wallis dan Mann-
Whitney. Indeks tukak kontrol positif (16,4),
kontrol negatif, dosis ekstrak 450mg/kg BB, dan
dosis ekstrak 500mg/kg BB sama, yaitu (2),
sedangkan pada dosis ekstrak 550mg/kg BB (4,6).
Hal ini menunjukkan bahwa pada dosis ekstrak
550mg/kg BB memiliki efek samping pada
lambung, sama halnya dengan kontrol positif,
namun efek samping yang ditimbulkan oleh dosis
ekstrak 550mg/kg BB tidak separah kontrol positif
karena dilihat dari data di atas bahwa nilai indeks
tukak kontrol positif lebih besar daripada dosis
ekstrak 550mg/kg BB dan juga dari segi gambar
lambung yang ada menunjukkan skor keparahan
dan skor jumlah tukak lebih banyak terjadi pada
lambung kontrol positif. Kontrol positif diberikan
bahan uji berupa asetosal yang memiliki efek
samping terhadap lambung sehingga perlindungan

Klau, Juni 2021

terhadap ~mukosa. lambung semakin menurun
karena disebabkan oleh penghambatan enzim
siklooksigenase” yang berpengaruh terhadap
penghambatan” prostasiklin yang berperan dalam
melindungi mukosa lambung (Dipiro, 2015).

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data
yang dilakukan maka dapat diambil kesimpulan:

1. Ekstrak etanol herba dandang gendis
(Clinacanthus nutans (Burm f.) Lindau)
memiliki aktivitas sebagai analgesik terhadap
mencit jantan dengan metode writhing test.

2. Ekstrak herba dandang gendis (Clinacanthus
nutans (Burm f.) Lindau) dengan dosis
500mg/kgBB merupakan dosis yang paling
efektif digunakan sebagai analgesik.

3. Ekstrak etanol dandang gendis (Clinacanthus
nutans (Burm f.) Lindau) aman digunakan
sebagai analgesik dengan dosis 500mg/kgBB.
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